BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada struktur rangka beton

bertulang sistem ganda dengan menggunakan sistem struktur coupled shear wall

dapat didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil analisis, penggunaan sistem struktur sistem ganda dengan
coupled shear wall efektif untuk mengurangi simpangan yang terjadi pada tiap
tingkat struktur. Rasio simpangan yang didapatkan baik akibat gempa utama
dan gempa susulan tidak melebihi rasio simpangan yang diizinkan.
Penggunaan coupled shear wall mengakibatkan terjadinya sendi plastis
pertama terjadi pada elemen balok yang terdapat pada bagian dinding geser dan
balok kopel serta diikuti pada bagian dasar dinding geser.

Berdasarkan hasil analisis riwayat waktu nonlinear dengan diberikan 5
rekaman gempa yaitu gempa El-Centro N-S tahun 1940, Bucharest N-S tahun
1977, Denpasar B-T tahun 1979, Flores tahun 1992, dan Parkfield N65E tahun
1966 struktur masih dapat menerima gaya gempa tersebut dan tidak mengalami
kegagalan struktur.

Pengaruh gempa susulan terhadap struktur mengakibatkan penurunan
kekakuan pada struktur. Dapat dilihat pada struktur yang diberi gempa susulan
dengan skala 0,9 dari percepatan gempa utama akibat gempa Bucharest dan
Flores mengakibatkan struktur mengalami keruntuhan.

Lokasi sendi plastis yang terjadi pada struktur akibat gempa utama dan gempa
susulan memiliki kemiripan yaitu berada pada balok kopel, di ujung balok, dan
bagian paling bawah untuk kolom dan dinding geser. Namun terdapat
perbedaan yaitu sendi plastis yang terjadi akibat gempa susulan memiliki
tingkat kerusakan yang lebih tinggi.

Tingkat Kinerja pada struktur baik akibat gempa utama, maupun akibat dengan
adanya gempa susulan terparah berada di tingkat Collapse Prevention. Gempa
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yang mengakibatkan tingkat struktur Collapse Prevention yaitu akibat gempa

Flores dan gempa Parkfield.

5.2 Saran
Berdasarkan studi yang telah dilakukan terdapat beberapa saran yang dapat
dilakukan untuk penelitian berikutnya yaitu sebagai berikut :

1. Pada analisis riwayat waktu nonlinear dapat dilakukan dengan rekaman gempa
yang lebih banyak dan memiliki karakteristik yang berbeda — beda, agar dapat
mengetahui perilaku gedung dan tidak mengalami kegagalan struktur.

2. Untuk penempatan dinding geser dapat dicoba untuk dipasang dengan berbagai
variasi untuk mendapatkan kinerja struktur yang lebih baik.

3. Untuk perencanaan dan desain tulangan pada balok kopel harus dilakukan
dengan teliti karena balok kopel akan mempengaruhi kinerja dari struktur,
selain itu juga untuk nilai yang digunakan untuk perhitungan sendi plastis pada
balok kopel dengan elemen balok lebih baik apabila dilakukan uji eksperimen

agar nilai yang didapatkan lebih akurat
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